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Abstrak 

Pengembangan desa wisata adalah suatu proses yang menekankan cara untuk 

mengembangkan atau memajukan desa wisata. Salah satu desa wisata yang menerapkan 

pengembangan desa sebagai tempat wisata adalah perkebunan teh jamus di Desa Girikerto 

yang dianalisis menggunakan empat indikator menurut. Cooper (2015:159) yang terdiri dari 

Attraction ( Daya Tarik), Accessibility (Keterjangkauan), Amenity (Fasilitas Pendukung) dan 

Ancilliary (Kelembagaan Pendukung). Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk 

mendeskripsikan pengembangan Desa Wisata  di desa Girikerto agar mampu menarik 

wisatawan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa di Perkebunan Teh Jamus dibangun tempat penangkaran 

rusa dan adanya wahana spot foto baru yang dinakaman spot foto tangga langit. 1) Dalam 

indikator attraction pengelolaan kebersihan yang masih perlu ditingkatkan. 2) Dalam indikator 

accesibility jalan menuju Perkebunan Teh Jamus ada yang rusak dan belum ada perbaikan, 

tetapi sudah disediakan papan petunjuk jalan menuju wisata tersebut. 3) Dalam indikator 

amenity di Perkebunan Teh Jamus Tahun 2023 mulai dikembangkan tempat penginapan 

(Homestay) dan cafe. Namun yang menjadi penghambat dari ketersediaan fasilitas pada Kebun 

Teh Jamus yaitu kurangnya pendanaan. Akibatnya fasilitas tempat parkir kurang memadai 4) 

Dalam indikator ancilliary di Perkebunan Teh Jamus tidak adanya organisasi karang taruna 

dan pokdarwis 

Kata Kunci :Pengembangan pariwisata,Desa wisata. 

Abstract 

Tourism village development is a process that forces ways to develop or advance tourist 

villages. One of the tourist villages that implements village development as a tourist attraction 

is the jamus tea plantation in Girikerto Village which is analyzed using four indicators 

according to. Cooper (2015:159) which consists of Attraction, Accessibility, Amenity 

(Supporting Facilities) and Ancillary (Supporting Institutions).The aim of this research is to 

describe the development of the Tourism Village in Girikerto village so that it can attract 

tourists. This research uses a descriptive method with a qualitative approach with data 

collection techniques, namely observation, interviews and documentation. The data analysis 

techniques used are data condensation, data presentation and drawing conclusions.The results 

of this research show that at the Jamus Tea Plantation a deer breeding area was built and 

there is a new photo spot vehicle called the sky ladder photo spot. 1) In terms of cleanliness 

attractiveness indicators that still need to be improved. 2) In terms of accessibility indicators, 

the road to the Jamus Tea Plantation is damaged and has not yet been repaired, but signs for 

the road to the tourist attraction have been provided. 3) In the amenity indicators at the Jamus 
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Tea Plantation in 2023, accommodation and cafes will begin to be developed. However, what 

is hampering the availability of facilities at the Jamus Tea Garden is the lack of funding. As a 

result, parking facilities are inadequate. 4) In additional indicators at the Jamus Tea 

Plantation, there are no youth organizations and pokdarwis 

Keywords: Tourism development, tourist village. 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Ngawi adalah sebuah 
kabupaten di Provinsi Jawa Timur, 
Indonesia. Kabupaten Ngawi terletak di 
bagian barat Provinsi Jawa Timur yang 
berbatasan langsung dengan Provinsi 
Jawa Tengah, Kabupaten Ngawi 
berbatasan dengan Kabupaten 
Grobokan, Kabupaten Blora (keduanya 
termasuk wilayah Provinsi Jawa 
Tengah), dan Kabupaten Bojonegoro di 
utara, Kabupaten Madiun di timur, 
Kabupaten Magetan dan Kabupaten 
Madiun di selatan, serta Kabupaten 
Sragen (Jawa Tengah) di barat. Banyak 
keanekaragaman wisata yang bisa 
ditemui di Kabupaten Ngawi namun 
wisata keindahan alam lebih 
mendominasi objek wisata di Kabupaten 
Ngawi, hal tersebut dikarenakan 
sebagian wilayah Kabupaten Ngawi 
berada di dataran tinggi dari Gunung 
Lawu, dan berikut objek wisata di 
Kabupaten Ngawi. 

Perkebunan Teh Jamus terletak di 
Kaki Gunung Lawu di sisi utara, tepat 
di Desa Girikerto Kecamatan Sine. 
Perkebunan Teh Jamus ini terletak di 
ketinggian 1.000 meter di atas 
permukaan laut (mdpl). Maka 
suasananya begitu sejuk dan cenderung 
dingin. Jarak Kebun Teh Jamus dari 
Ngawi Kota cukup jauh, dibutuhkan ± 
satu jam perjalanan. Aksesnya relatif 
mudah Meski berada di dataran tinggi, 
jalannya tidak terlalu menanjak, 
sehingga wisatawan tidak akan 
merasakan bosan selama perjalanan. 
Sebab, akan menikmati keindahan 

Lereng Gunung Lawu. Pada saat 
mendekati wisata Kebun Teh Jamus. 

Setelah memasuki kawasan 
agrowisata tersebut, ragam wahana bisa 
dinikmati. Pengunjung bisa mencoba 
sensasi feeding time memberi makan) 
rusa atau mencoba segarnya wisata air 
Sumber Lanang yang berasal dari 
Gunung Lawu. Jika ingin merasakan 
sensasi yang lebih ekstrem, pengunjung 
juga bisa naik ke Borobudur Hill. Untuk 
menuju ke sana, traveler harus melewati 
puluhan anak tangga. Untuk menuju ke 
Borobudur Hill dibutuhkan fisik yang 
sehat. 

Diatas ketinggian itu pengunjung juga 

bisa melihat pohon teh yang dibiarkan 

tumbuh besar, wisatawan bisa memilih 

alternatif kendaraan untuk mengelilingi 

kebun teh. Salah satunya truk yang 
dimodifikasi seperti Bus Tayo atau jika 
ingin lebih puas lagi, pengunjung bisa 
berkeliling dengan naik jeep. Di sisi lain, 
penataan dan pengembangan kawasan 
Agrowisata Kebun Teh Jamus terus 
dilakukan. Sebab, kawasan tersebut 
memiliki lahan yang sangat luas, 
mencapai 472 hektare. Potensi alam 
yang layak untuk dijadikan destinasi 
wisata juga masih banyak. 

Kebun Teh Jamus merupakan unit 
perkebunan terbesar di Ngawi yang 
mempunyai saham dalam upaya 
mendukung tercapainya sasaran 
kebijakan Pemda guna meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan 
hasil-hasil pembangunan. Di antaranya 
memberikan lapangan kerja, penghasil 
produk ekspor serta pemeliharaan 



sumber daya alam dan kelestarian 
Lingkungan Hidup. Pengelolaannya 
diserahkan PT Candi Loka serta 
dikerjakan dengan mengedepankan 
kelestarian lingkungan 
hidup.Agrowisata berwawasan 
lingkungan hidup ini sudah diawali 
tahun 1993 dengan membangun 
kawasan kebun dan lingkungannya 
tetap alami dan lestari. 

Pengembangan pariwisata tidak 
dapat dipisahkan dari upaya 
pengembangan objek daya tarik wisata, 
fasilitas umum yang memadai, 
dukungan fasilitas pariwisata, dan 
ketersediaan aksesibilitas. Dengan 
demikian demi mengembangkan suatu 
potensi yang ada pada suatu destinasi 
harus memiliki strategi dalam 
pengembangan. Kebun Teh Jamus 
sebenarnya memiliki potensi untuk 
dikembangkan menjadi sebuah 
agrowisata edukasi yang dapat 
dinikmati anak-anak hingga orang 
dewasa. Agrowisata edukasi tersebut 
dapat dimulai dari memberikan 
pengetahuan kepada wisatawan 
mengenai jenis teh yang baik, cara 
merawat kebun teh agar menghasilkan 
teh yang berkualitas, pengolahan teh, 
hingga pemasaran teh hasil produksi 
dari Kebun Teh Jamus. Semua hal itu 
belum cukup untuk menahan lama 
berkunjung wisatawan apabila tidak 
dilengkapi dengan fasilitas yang 
memadai dan menunjang seluruh 
kegiatan wisatawan. Berdasarkan 
potensi wisata yang dimiliki Kebun Teh 
Jamus diperlukan Sumber Daya 
Manusia yang kompeten dibidangnya 
dan pengembangan terencana sebagai 
upaya untuk mengembangkan Kebun 
Teh Jamus sebagai agrowisata edukasi 
berbasis alam yang ada di Kabupaten 
Ngawi. 

Kendala yang Dihadapi dalam 
Pengembangan Obyek Wisata Kebun 
Teh Jamus, yaitu: Kurangnya aturan dan 
Pengawasan Pengunjung. Peraturan 
keputusan yang telah disepakati dalam 
suatu organisasi yang bersifat mengikat, 
membatasi dan mengatur dan harus 
ditaati serta harus dilakukan untuk 
menghindari sanksi dengan tujuan 
menciptakan ketertiban, keteraturan, 
dan kenyamanan. Di obyek wisata 
Kebun Teh Jamus ini sudah adanya 
aturan atau spanduk yang bertuliskan 
untuk tidak boleh pacaran di area 
perkebunan tetapi banyak anak muda 
yang masih melanggar aturan tersebut, 
dan kurangnya pengawasan yang ketat 
terhadap pengunjung. 
TINJAUAN PUSTAKA 

1. Administrasi Publik  
Administrasi dapat didefinisikan 

sebagai kegiatan kerja sama kelompok 
untuk mencapai tujuan bersama. 
Menurut Leonard D. White (1955: 1), ), 
Administrasi adalah suatu proses yang 
umum dilakukan pada semua usaha 
kelompok, pemerintah atau swasta, sipil 
atau militer. Ada 2 topik yang dipelajari 
dalam administrasi publik yaitu 
kebijakan public dan manajemen publik. 
Dari dua topik tersebut Pengembangan 
Desa Wisata termasuk ke dalam 
manajemen publik yang mengarah pada 
manajemen kebijakan pemerintah. 
2. Pengembangan  

Pengembangan destinasi 
pariwisata menurut Mill (2000:168), 
bahwa pengembangan destinasi 
pariwisata hendaknya memperhatikan 
tingkatan budaya, sejarah, dan ekonomi 
daerah tujuan wisata. Pengembangan 
merupakan suatu proses atau suatu cara 
menjadikan sesuatu menjadi maju, baik, 
sempurna dan berguna. Pengembangan 
suatu destinasi pariwisata diharapkan 
tidak hanya dapat memberikan dampak 



positif terhadap peningkatan ekonomi 
masyarakat namun tetap 
memperhatikan karakter destinasi, 
budaya, dan daerah. 

Didukung dengan pernyataan 
Suardana (2013:5) bahwa  
pengembangan destinasi pariwisata 
memerlukan teknik perencanaan yang 
baik dan tepat. Teknik pengembangan 
harus menggabungkan beberapa aspek 
penunjang kesuksesan pariwisata. 
Aspek-aspek tersebut adalah aspek 
aksesibilitas (transportasi dan saluran 
pemasaran), karakteristik infrastruktur 
pariwisata, tingkat interaksi sosial, 
keterkaitan/kompatibilitas dengan 
sektor lain, daya tahan akan dampak 
pariwisata, tingkat resistensi komunitas 
lokal, dan seterusnya. 

Pengembangan pariwisata yang ideal 

akan selalu menunjukkan kepedulian 

terhadap pelestarian lingkungan, melibatkan 

pemerintah dan masyarakat lokal. 

Pengembangan pariwisata yang melibatkan 

masyarakat sangat penting untuk membuka 

lapangan kerja, memberikan pemahaman 

tentang pariwisata, dan meningkatkan 

kondisi perekonomian masyarakatnya 

(Demolingo, 2015: 69). 
3. Desa Wisata 

Inskeep (1991:166) mengatakan 
bahwa desa wisata merupakan bentuk 
pariwisata, yang sekelompok kecil 
wisatawan tinggal di dalam atau di 
dekat kehidupan tradisional atau di 
desa-desa terpencil dan mempelajari 
kehidupan desa dan lingkungan 
setempat.  

Pearce (1995:129) mengartikan 
pengembangan desa wisata sebagai 
suatu proses yang menekankan cara 
untuk mengembangkan atau 
memajukan desa wisata. Secara lebih 
spesifik, pengembangan desa wisata 
diartikan sebagai usaha-usaha untuk 
melengkapi dan meningkatkan fasilitas 
wisata untuk memenuhi kebutuhan 

wisatawan. Masyarakat lokal berperan 
penting dalam pengembangan desa 
wisata karena sumber daya dan  
keunikan tradisi dan budaya yang 
melekat pada komunitas tersebut 
merupakan unsur penggerak utama 
kegiatan desa wisata. Menurut Atmoko 

(2014:146) desa wisata merupakan desa yang 

memiliki potensi keunikan serta daya tarik 

yang khas baik berupa karakter fisik 

lingkungan alam pedesaan maupun 

kehidupan sosial-budaya masyarakat yang 

dikelola menjadi daya tarik dengan 

pengembangan fasilitas pendukung wisata. 

Melalui pengembangan desa wisata 

diharapkan terjadi pemerataan yang sesuai 

dengan konsep pembangunan pariwisata 

yang berkesinambungan. Keberadaan desa 

wisata menjadikan produk wisata lebih 

bernilai budaya pedesaan sehingga 

pengembangan desa wisata bernilai budaya 

tanpa merusaknya. 
4. Pengembangan Desa Wisata 

Pearce dalam Arida (2017:3) 
mengartikan pengembangan desa 
wisata sebagai suatu proses yang 
menekankan cara untuk 
mengembangkan atau memajukan desa 
wisata. Secara lebih spesifik, 
pengembangan desa wisata diartikan 
sebagai usaha-usaha untuk melengkapi 
dan meningkatkan fasilitas wisata untuk 
memenuhi kebutuhan wisatawan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan 
pariwisata adalah usaha untuk 
meningkatkan fasilitas dan pelayanan 
yang dibutuhkan oleh wisatawan agar 
merasa nyaman saat berada di tempat 
wisata. 

Penelitian ini menggunakan teori 
yang dikemukakan oleh Cooper 
(2015:159) terdapat 4 komponen yang 
harus dimiliki oleh sebuah destinasi 
wisata untuk pengembangan potensi 
kepariwisataan yaitu : 



1. Attraction ( Daya Tarik) aspek yang 
diukur yaitu keunikan sumberdaya, 
kebersihan obyek wisata, dan 
kenyamanan daerah wisata. 

2. Accessibility (Keterjangkauan) aspek 
yang diukur yaitu kondisi jalan 
menuju objek wisata, jarak objek 
wisata dari pusat kota, dan 
kendaraan menuju objek wisata. 

3. Amenity (Fasilitas Pendukung) aspek 
yang diukur yaitu sarana kamar 
mandi, sarana tempat ibadah, area 
tempat parkir, warung makan, papan 
informasi, dan penginapan. 

4. Ancilliary (Kelembagaan Pendukung) 
aspek yang diukur yaitu Pemerintah, 
swasta, dan masyarakat, 
karangtaruna dan pokdarwis. 
Peneliti memilih teori cooper 

dikarenakan menurut peneliti teori 
tersebut sesuai dengan permasalahan 
yang ditemukan dalam Pengembangan 
Desa Wisata Perkebunan Teh Jamus di 
Desa Girikerto Kecamatan Sine 
Kabupaten Ngawi. 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini bersifat 
deskriptif dengan pendekatan metode 
kualitatif, dimana bertujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan 
terkait pengembangan desa wisata di 
perkebunan teh jamus di Desa Girikerto 
Kecamatan Sine Kabupaten Ngawi. 

Lokasi penelitian yang dipilih 
peneliti dalam  melakukan penelitian ini 
adalah Perkebunan Teh Jamus di Desa 
Girikerto, Kecamatan Sine , Kabupaten 
Ngawi. Pemilihan lokasi penelitian 
berdasarkan pertimbangan peneliti 
mengetahui pengembangan perkebunan 
teh jamus. Karena dengan adanya lahan 
perkebunan teh yang luas mampu 
menjadikan daya tarik wisatawan untuk 
berkunjung dengan membangun 
wahana baru di atas perkebunan teh dan 

mengembangkan berbagai wahana dan 
teh agar banyak dikenal masyarakat luar 
daerah Kabupaten Ngawi.  

Penelitian ini menggunakan jenis 
data primer dan sekunder. Data primer 
adalah data yang diperoleh dari sumber 
pertama atau secara langsung diperoleh 
ditempat penelitian di desa wisata 
Perkebunan Teh Jamus. Menurut 
Sarwono (2006:16). Data primer 
diperoleh melalui pertanyaan tertulis 
dengan menggunakan kuesioner atau 
lisan dengan menggunakan metode 
wawancara. Data ini diperoleh dari 
hasil wawancara yang didapatkan 
secara langsung ketika di lokasi 
penelitian dengan mewawancarai 
informan terpilih yang mempunyai 
keterlibatan dengan topik penelitian 
terkait pengembangan Kebun Teh 
Jamus. Sedangkan Menurut Sugiyono 
(2018:456) data sekunder yaitu sumber 
data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh 
tidak secara langsung dari sumbernya, 
melainkan dari buku, jurnal penelitian, 
hasil dokumentasi, penelitian 
terdahulu, maupun data lain 

Teknik penentuan informan 
dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2018:456) 
pengertian purposive sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. 

Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan 
observasi, wawancara dan 
dokumentasi . Sedangkan uji validitas 
data dalam penelitian ini 
menggunakan Teknik triangulasi, 
antara lain : Teknik triangulasi sumber 
data, triangulasi Teknik dan 
triangulasi waktu. Penelitian ini 
menggunakan Teknik triangulasi 
untuk menguji kredibilitas data yang 



dilakukan dalam penelitian dengan 
cara mengecek data yang sudah 
diperoleh dari beberapa sumber yang 
berbeda ke,udian dibandingkan. Data 
yang digunakan adalah data primer 
dan sekunder. Peneliti melakukan 
wawancara dengan Petugas 
Agrowisata perkebunan teh jamus , 
kemudian divalidasi melalui hasil 
observasi dan wawancara dengan 
pengunjung dan masyarakat sekitar 
perkebunan teh jamus di desa 
Girikerto kecamatan Sine kabupaten 
Ngawi. 

Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teori dari 
Miles, Huberman dan Saldana (2014:14) 
yaitu dalam menganalisis data 
menggunakan empat tahapan sebagai 
berikut: pengumpulan data (data 
collection), kondensasi data (data 
condensatiom), penyajian data (data 
display) dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi (conclusions:drawing verifying). 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui 
pengembangan desa wisata di 
perkebunan teh jamus di desa Girikerto 
kecamatan Sine kabupaten Ngawi, 
peneliti menggunakan dimensi 
pengembangan desa wisata yang 
dikemukakan oleh Cooper (2015:159) 
dengan empat dimensi pengembangan 
desa wisata antara lain : Attraction (Daya 
tarik), Accessibility (Keterjangkauan), 
Amenity (fasilitas pendukung), dan 
Ancilliary (organisasi/kelembagaan 
pendukung). 

Hasil analisis pengembangan 
desa wisata perkebunan teh jamus di 
desa Girikerto kecamatan Sine 
kabupaten Ngawi, peneliti uraikan pada 
penjelasan dibawah ini, sebagai berikut : 
1. Attraction (Daya tarik) 

Attraction (Daya tarik) yaitu produk 
utama sebuah destinasi yang berkaitan 
dengan apa yang bisa dilihat dan 
dilakukan oleh wisatawan di desa 
wisata Perkebunan Teh Jamus. 
Pengembangan obyek semakin 
ditingkatkan oleh pihak PT. Candi Loka 
mengingat pariwisata merupakan hal 
yang sangat di perlukan oleh 
masyarakat. Dimensi Acttraction atau 
daya tarik pada penelitian ini ditentukan 
oleh indicator seperti: keunikan 
sumberdaya, kebersihan obyek wisata, 
dan kenyamanan daerah wisata.  

Berdasarkan hasil wawancara , 
observasi dan dokumentasi yang telah 
dilakukan peneliti dapat simpulkan 
bahwa pengembangan desa wisata 
perkebunan teh jamus di desa Girikerto 
kecamatan Sine Kabupaten Ngawi ,daya 
tarik wisatawan untuk berkunjung di 
Perkebunan Teh Jamus sangat diminati 
karena letaknya di daerah pegunungan 
sehingga wisatawan bisa merasakan 
suasana yang dingin dan alami, bukan 
hanya itu tetapi dengan berbagai macam 
tanaman teh sehingga mampu menjadi 
daya tarik wisatawan. 
2.  Accessibility (Keterjangkauan) 

Accessibility (Keterjangkauan) adalah 
sarana dan prasarana untuk menuju ke 
desa wisata Perkebunan Teh Jamus. 
Accessibility (Keterjangkauan) pada 
penelitian ini ditentukan oleh indikator 
seperti: kondisi jalan menuju objek 
wisata, jarak objek wisata dari pusat 
kota, dan kendaraan menuju objek 
wisata.  

Dari hasil wawancara dengan 
beberapa informan peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa belum 
tersedianya transportasi khusus dai Kota 
Ngawi menuju Perkebunan Teh Jamus 
agar memudahkan pengunjung dari 
pusat Kota menuju desa girikerto.Akses 
jalan yang kurang baik perlu adanya 



perbaikan tetapi untuk petunjuk jalan 
sudah ada.Sedangkan untuk tiket 
masuknya sudah terjangkau. 
3.  Amenity (fasilitas pendukung) 

Amenity (fasilitas pendukung) yaitu 
segala fasilitas pendukung yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
dan keinginan wisatawan selama berada 
di Perkebunan Teh Jamus. Pada 
penelitian ini ditentukan oleh indikator 
seperti: sarana kamar mandi, sarana 
tempat ibadah, area tempat parkir, 
warung makan, papan informasi, dan 
penginapan. 

Hasil wawancara dadi beberapa 
informan peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa Perkebunan Teh Jamus sudah 
disediakan Toilet/WC, Tempat Ibadah, 
Tempat Camp, Aula, Lapangan Voly dan 
Sepak Bola, warung makan, 
penangkaran rusa dan spot foto yang 
sudah memadai. Tetapi untuk area 
parkir kurang memadai dikarenakan 
belum ada atap jadi pihak pengelola 
harus segera mengupayakan agar segera 
diperbaiki atau diberi atap supaya 
kendaraan lebih aman. 

4.  Ancilliary (organisasi/kelembagaan 
pendukung). 
Ancilliary (organisasi/kelembagaan 

pendukung) yakni berkaitan dengan 
ketersediaan sebuah organisasi atau 
orang-orang yang mengurus desa wisata 
tersebut. Pada penelitian ini ditentukan 
oleh indikator seperti: Pemerintah, 
swasta, dan masyarakat, karangtaruna 
dan pokdarwis. 

Hasil wawancara di atas dapat 
disimpulkan peneliti bahwa Pemerintah, 
swasta, masyarakat ikut serta dalam 
pengembangan Perkebunan Teh Jamus 
sehingga dapat menambah pemasukan 
masyarakat. Untuk karangtaruna dan 
pokdarwis memang tidak ada jadi murni 
dari perkebunan teh jamus. 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa desa wisata 
Perkebunan Teh Jamus dikembangkan 
melalui empat indikator menurut 
Cooper (2015:159) yang terdiri dari: 
1. Attraction (Daya Tarik) 

Kebun Teh Jamus memiliki suasana 
yang sejuk dengan pemandangan yang 
indah berupa hamparan kebun teh yang 
hijau dan indah.Sehingga dapat 
menenangkan pikiran bagi pengunjung. 
Namun Kurangnya kesadaran 
pengunjung dalam menjaga kebersihan 
di Kebun Teh Jamus dapat dilihat dari 
masih adanya sampah berserakan diarea 
tanaman teh.  
2. Accessibility (Keterjangkauan) 

Akses jalan menuju Perkebunan Teh 
Jamus lumayan bagus dengan 
pemandangan tanaman teh di kanan kiri 
jalan yang dapat dilihat pengunjung saat 
melintasi jalan menuju Kebun Teh . 
Namun jalannya ada yang rusak dan 
belum ada perbaikan hingga sekarang. 
Untuk papan petunjuk jalan sudah 
tersedia. Sedangkan transportasi umum 
dari kota Ngawi menuju Perkebunan 
Teh Jamus belum ada, masing-masing 
pengunjung menggunakan kendaraan 
pribadi. 
3. Amenity (Fasilitas Pendukung) 

Perkebunan Teh Jamus Tahun 2023 
mulai dikembangkan tempat 
penginapan (Homestay) diarea PT.Candi 
Loka karena masih berada di luar area 
PT.Candi Loka Disini disediakan tempat 
parkir yang luas, tempat beribadah 
seperti Masjid, Mushola dan Gereja 
sudah memadai. Selain itu, juga terdapat 
warung-warung,tempat camp, kamar 
mandi ,kolam renang , mandi bola,spot 
foto dan Aula. Namun yang menjadi 
penghambat dari ketersediaan fasilitas 
pada Kebun Teh Jamus yaitu kurangnya 



pendanaan karena dana dari PT.Candi 
Loka hanya mendapatkan 30% dan 
sisanya dialokasikan untuk yayasan di 
Kediri. Akibatnya fasilitas tempat parkir 
kurang memadai seperti musim 
penghujan kendaraan masih kehujanan 
dikarenakan belum ada atap diarea 
parkir. 
4. Ancilliary (Kelembagaan Pendukung) 

Dalam pengelolaan Perkebunan 
Teh Jamus melibatkan kelembagan 
pendukung yaitu Pemerintah berperan 
dalam promosi pemasangan banner di 
tepi jalan dan izin pembuatan wahana di 
area kebun teh, Swasta berperan dalam 
mengkoordinir dan mengelola kebun 
teh jamus dan Masyarakat juga ikut serta 
berperan dalam mengelola dan 
menambah pemasukan kebun teh jamus. 
Untuk Pokdarwis dan Karang Taruna 
tidak ada jadi semua murni dari 
perusahaan Agrowisata Kebun Teh 
Jamus. 
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